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1.1 Latar belakang

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi negara Indonesia.
Kementerian lingkungan hidup dan kehutan pernah menyampaikan pada 10 juni 2015 bahwa
Indonesia dapat menghasilkan sampah sebanyak 64 juta ton/tahun. Sampah dapat bersumber
dari beberapa aktivitas seperti sampah rumah tangga, sampah pertanian, sampah rumah sakit,
sampah industri, dan lain-lain. Menurut Suwerda (2012:9) sampah rumah tangga merupakan
sampah yang menempati posisi tertinggi. Menurut Widyadmoko (2002) sampah rumah
tangga merupakan hasil dari penggunaan keluarga baik organik dan anorganik. Sampah
rumah tangga bisa berasal dari sisa-sisa makanan, kaleng bekas, kaca, plastik, kertas, dan
lain-lain. Dari beberapa permasalahan sampah yang ada terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi jumlah sampah seperti sosial ekonomi dan budaya.

Peningkatan penduduk merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi jumlah
sampah yang dihasilkan. Peningkatan aktivitas penduduk yang berarti juga peningkatan
jumlah timbulan sampah. Masalah pengelolaan sampah perkotaan antara lain adalah
keterbatasan peralatan, lahan dan sumber daya manusia. Masalah ini timbul kota besar
ataupun kota—kota kecil. Menurut Suryati (20014) perkembangan pengelolaan system
persampahan terjadi karena meningkatnya daerah. Keterbatasan lahan di daerah perkotaan
atau pusat-pusat kota menyebabkan pengelolaan persampahan tidak lagi dapat dilakukan
secara setempat.

Sosial ekonomi dan budaya juga mempengaruhi peningkatan produksi sampah rumah
tangga salah satunya bisa dilihat dari struktur pengeluaran dari individu. Menurut Keyness
(1964) jika pendapatan seseorang meningkat maka kebiasaan konsumsi juga akan berbanding
lurus, inilah yang menjadi salah satu faktor pemicu masyarakat dalam menghasilkan sampah.
Peningkatan pendapatan akan meningkatkan kesejahteraan, namun peningkatan pendapatan
ini juga dapat berpengaruh pada peningkatan jumlah sampah.

Faktor lain yaitu pendidikan menurut Ramli (2007) pendidikan mempengaruhi
penilaian dan pemahaman seseorang untuk lingkungan yang lebih baik. Sebagai seseorang
yang memperoleh pendidikan yang tinggi maka mereka akan cenderung memahami
pentingnya jasa pengangkutan sampah yang semakin baik dan kesadaran terhadap kesehatan

serta lingkungan yang semkin baik karena tingkat pendidikan semakin tinggi.



Menurut badan pusat statistik, kabupaten Gresik sendiri merupakan salah satu
kabupaten yang terus mengalami peningkatan jumlah penduduknya dari tahun 2015-2020.
Dari peningkatan penduduk yang ada dikabupaten gresik juga berpotensi meningkatnya
jumlah sampah yang dihasilkan tiap harinya hal itu dipengaruhi oleh lingkungan dan karakter
masyarakat. Catatan dari dinas kebersihan, pertamanan dan kebakaran terdapat timbulan
sampah di kabupaten gresik sebesar 3.000 m* atau sekitar 900 ton/hari.

Di kabupaten gresik terdapat TPA yang penumpukan sampahnya yang cukup tinggi,
penumpukan sampah itu sendiri diakibatkan dari pola konsumsi masyarakat yang sangat
tinggi dan disertai dengan kurangnya kesadaran masyarakat untuk menggunakan kembali
barang yang masih dapat digunakan seperti halnya kantong plastik, botol minuman dll.
Masyarakat di kabupaten gresik cenderung membuang barang yang dianggap tidak berguna
sehingga menjadi sampah.

Pengelolaan sampah sangat perlu dilakukan untuk mengurangi jumlah sampah dan
timbulan sampah. Sampah yang menumpuk tanpa adanya pengelolaan yang benar dapat
menimbulkan permasalahan baru terhadap lingungan. Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah mengamanatkan bahwa paradigma pengelolaan sampah harus
dirubah dari kumpul-angkut-buang menjadi pengurangan di sumber dan daur ulang
sumberdaya. Pendekatan end of pipe diganti dengan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle).
Reduce (mengurangi) dengan cara mengurangi penggunaan barang yang berpotensi
menghasilkan banyak sampah, menghindari barang sekali pakai, menggunakan produk yang
bisa diisi ulang (refill), dan dengan mengurangi penggunaan kantong plastik saat berbelanja.
Reuse (penggunaan kembali), yaitu dengan menggunakan barang yang dianggap sampah
untuk fungsi yang berbeda, Reuse dapat memperpanjang umur dan waktu pemakaian barang
sebelum dibuang ke tempat sampah. Recycle (mendaur ulang), dilakukan dengan mengubah
barang bekas menjadi benda lain yang lebih berguna dan layak pakai.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian analisa
pengaruh faktor-faktor sosial ekonomi (umur, jenis kelamin, pendapatan perkapita, status
pekerjaan dan pengetahuan tentang lingkungan) dan budaya (pendidikan, kebiasaan, dan
kebijakan) terhadap pengolahan sampah dan jumlah sampah. Penelitian ini berfokus di tiga
kecamatan yang ada di kabupaten gresik (kecamatan kebomas, kecamatan manyar,

kecamatan gresik).

1.2 Rumusan masalah

1. Faktor apa yang mempengaruhi timbulan sampah rumah tangga di Kabupaten Gresik?



2. Faktor apa yang mempengaruhi pengolahan sampah rumah tangga di Kabupaten Gresik?

1.3 Tujuan
2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi timbulan sampah di Kabupaten Gresik.
3. Mengetahui faktor yang mempengaruhi cara pengolahan sampah rumah tangga di

Kabupaten Gresik.

1.4 Manfaat
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih sempurna.
1. Diharapkan mampu mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan.
2. Mengurangi dampak negatif sampah rumah tangga bagi kehidupan sosial.

1.5 Luaran Penelitian

Luaran dari penelitian ini adalah menganalisa pengaruh sosial ekonomi terhadap perilaku
masyarakat dalam menghasilkan sampah rumah tangga di kabupaten gresik agar dapat
diketahui perilaku yang sangat mempengaruhi jumlah sampah dan dapat mengurangi jumlah

sampah rumah tangga.



